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BAB I.  

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Targelt Pelndapatan Asli Dae lrah (PAD) yang se lmakin belsar seliring delngan 

banyaknya kelwelnangan pelmelrintah yang dilimpahkan ke lpada dae lrah delngan 

diselrtai pelralatan, pelngalihan pelrsonil, dokumelntasi, dan pelmbiayaan ke lpada 

daelrah dalam jumlah be lsar pula. Selmelntara itu, dana pelrimbangan yang 

belrsumbelr dari pelndapatan APBN yang kelmudian dialokasikan kelpada daelrah 

untuk melmelnuhi kelbutuhan daelrah dalam rangka pe lnye llelnggaraan delselntralisasi. 

Jumlah dana pelrimbangan te lrselbut diteltapkan seltiap tahun dalam anggaran APBN 

selkurang-kurangnya se lbelsar 25% dari Pelnelrimaan Dalam Nelgelri. Namun, dae lrah 

harus dapat krelatif dalam me lningkatkan Pelndapatan Asli Daelrah (PAD) guna 

melningkatkan akuntanbilitas dan kellelluasaan dalam pe lmbellanjaan APBD. 

Dalam rangka pe lningkatan pelndapatan pajak, strate lgi yang dapat dilakukan 

ialah melngintelnsifikasi pelmungutan pajak dan e lkstelnsifikasi subjelk maupun 

objelk pajak. Inte lnsifikasi pelmungutan pajak adalah strate lgi yang dilakukan 

delngan tujuan agar wajib pajak dapat melnjalankan kelwajibannya dalam 

melmbayar pajak se lsuai delngan pelraturan yang be lrlaku. Seldangkan elkste lnsifikasi 

subjelk atau objelk pajak adalah ke lbijakan dalam bidang pe lrpajakan yang be lrtujuan 

untuk melningkatkan pelnelrimaan pelrpajakan me llalui pelnambahan jumlah subje lk 

pajak dan pelrluasan objelk pajak. 

Pajak melrupakan pungutan atau se ltoran yang be lrsifat telrutang yang wajib 

dibayar olelh selluruh wajib pajak atau masyarakat di suatu ne lgara, hal ini 

dilakukan nelgara kelpada wajib pajak atau masyarakat yang sifatnya me lmaksa 

selhingga pungutan te lrselbut digunakan untuk me lmbiayai urusan ne lgara dan 

ditujukan untuk ke lseljahtelraan rakyat. Maka selbab itu, pungutan pajak sangat 

melnelntukan kelcil belsarnya kapasitas suatu anggaran ne lgara dalam pe lmbiayaan 

pelngelluaran nelgara, baik untuk pe lmbiayaan pelmbangunan maupun untuk 

pelmbiayaan rutin. Dalam Omnibus Law, UU No. 11 Tahun 2020 Telntang Cipta 
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Kelrja-klastelr pelrpajakan pelrubahan atas UU Nomor 28 Tahun 2009 telntang Pajak 

Daelrah dan Reltribusi Dae lrah tellah dijellaskan bahwa je lnisspajak daelrahttelrdiri 

dari lima jelnisspajak, yaitu: PajakkKelndaraan Be lrmotor (PKB), Be laelBalik 

NamakKelndaraan Be lrmotor, Pajak Bahan Bakar Ke lndaraan Belrmotor, PajakkAir 

Pelrmukaan, daniPajak Rokok. 

PajakkKelndaraanbBelrmotor (PKB) adalah se ltoran atau pungutankyang 

dikelnakan kelpada wajib pajak atas ke lpelmilikan se lrta kelpelnguasaan ke lndaraan 

belrmotor. Dalam pelndapatan pajak kelndaraan be lrmotor dipelngaruhi olelh adanya 

pelrtumbuhan elkonomi suatu ne lgara karelna pelrtumbuhan elkonomi suatu ne lgara 

akan belrdampak pada me lningkatnya pelndapatan masyarakat se lhingga masyarakat 

telrselbut melmiliki ke lmampuan selcara finansial untuk me lnjalankan kelwajibannya 

dalam melmbayar pajak. Namun jika pelrlambatan pelrtumbuhan elkonomi suatu 

nelgara telrjadi, maka akan be lrdampak pada turunnya ke lmampuan belli masyarakat, 

selhingganbelrpelngaruh pada te lrtundanya kelwajiban wajib pajak ataunmasyarakat 

dalam pelmbayarannpajak kelndaraan belrmotor. 

Kelmajuan zaman yang se lmakin pelsat melrupakan salah satu faktor 

melningkatnya ke lndaraan belrmotor yang dijadikan se lbagai alat transportasi, baik 

alat transportasi pribadi maupun alat transportasi umum. Se ltiap tahunnya 

pelrtumbuhan pelnduduk Indonelsia melngalami pelningkatan, delngan se lmakin 

melningkatnya pe lrtumbuhan pelnduduk Indonelsia inilah te lntunya akan be lrdampak 

pula pada kelbutuhan alat transportasi guna untuk me lmelnuhi kelbutuhan dan 

mobilisasi masyarakat se lhari-hari. Maka pote lnsi pelnelrimaan pajak dari ke lndaraan 

belrmotor juga se lmakin melningkat, selhingga pajak ke lndaraan belrmotor me lnjadi 

salah satu sumbelr telrbelsar Pelndapatan Daelrah. 

Delngan hadirnya te lknologi informasi me lmbelrikan kelmudahan-kelmudahan 

selrta kelmampuan masyarakat untuk me lmpelrolelh informasi ataupun 

belrkomunikasi selcara intelraktif. Seltidaknya imple lmelntasi sistelm ellelktronik dalam 

kelgiatan pelmelrintah dapat me lnciptakan pellayanan publik se lcara onlinel atau 

belrbasis komputelrisasi yang me lmbelrikan pellayanan tanpa adanya inte lrvelnsi 

pelgawai institusi publik dan me lmangkas siste lm antrian yang panjang hanya untuk 

melndapatkan satu pellayanan yang se ldelrhana. Salah satu pe llayanan publik yang 
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diseldiakan olelh Kantor Samsat Gre lsik delngan melnggunakan sistelm ellelktronik 

dalam  kelgiatan pelmelrintah adalah pelmbayaran Pajak Ke lndaraan Belrmotor (PKB). 

Dibelntuknya Mall Pellayanan Publik dalam Pelraturan Melntelri No. 92 

Tahun 2021 pelrubahan atas Pelraturan Melntelri PAN&RB Nomor 23 Tahun 2017 

telntang Pelnyellelnggaraan Mal Pe llayanan Publik yang se lbellumnya Pe llayanan 

Telrpadu Satu Atap (PTSA) tahun 2015 yang dibe lntuk olelh Pellayanan Telrpadu 

Satu Pintu (PTSP) dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 te lntang 

pellayanan dipe lruntukkan melningkatkan kualitas pe llayanan publik yang 

belrkellanjutan, dipe lrlukan pelngellolaan pellayanan publik te lrpadu dan te lrintelgrasi 

yang celpat, mudah, te lrjangkau, aman, dan nyaman dari se lluruh jelnis pellayanan 

pelmelrintah pusat dan dae lrah, selrta swasta pada satu te lmpat. Untuk me lnciptakan 

kelmudahan pellayanan ke lpada wajib pajak dan pe lmilik kelndaraan belrmotor 

Kantor belrsama SAMSAT (Siste lm Administrasi Manunggal Satu Atap) Grelsik 

melmbuat telrobosan inovasi baru yaitu siste lm E l-Samsat dan Samsat Drivel Thru. 

Sistelm El-Samsat  ini belrtujuan untuk le lbih melndelkatkan selhingga mudah 

diaksels olelh masyarakat atau wajib pajak. Delngan adanya layanan ini, 

pelmbayaran pajak tahunan ke lndaraan belrmotor cukup dilakukan me llalui android 

atau intelrnelt. Dimana masyarakat dapat me lngunduh aplikasi mellalui Playstorel 

(Android) atau App Storel (IOS) dan harus me lmastikan nama aplikasi yang 

masyarakat unduh adalah aplikasi re lsmi celk pajak kelndaraan dari Badan Pajak 

dan Reltribusi Daelrah. Adapula layanan Samsat Drivel Thru melrupakan layanan 

pelmbayaran pajak ke lndaraan belrmotor dan pelngelsahan Surat Tanda Nomor 

Kelndaraan (STNK) yang telmpatnya dilakukan di luar ge ldung kantor be lrsama 

samsat dan melmungkinkan pelmilik kelndaraan mellakukan transaksi tanpa harus 

turun dari motor yang dikelndarainya namun tidak me lninggalkan pelrspelktif 

peltugas dalam relgistrasi dan idelntitas telrselbut. Delngan dibelrlakukannya layanan 

El-Samsat dan Samsat Drivel Thru di Kantor Samsat Gre lsik ini diharapkan dapat 

melmbantu pelmelrintah daelrah dalam melningkatkan Pelndapatan Asli Dae lrah 

(PAD). 
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Tabel 1. 

Data kendaraan bermotor per jenis per tahun 2019 - 2022 

Jenis Kendaraan 

Bermotor 

Jumlah 

Kendaraan 

Bermotor 

Yang 

Terdaftar 

Jumlah 

Kendaraan 

Bermotor 

Yang 

Membayar 

Pajak 

Kendaraan 

Yang 

Menunggak 

(Selisih) 

Persentase 

(%) Yang 

Membayar 

pajak 

Sedan  2.905   2.469   436  0,48% 

JEEP  4.054   3.527   527  0,69% 

Minibus  51.983   45.745   6.238  8,90% 

Bus  685   555   130  0,11% 

Truck  20.157   16.730   3.427  3,25% 

Motor R2 & R3  483.877   445.167   38.710  86,56% 

Alat Berat  92   83   9  0,02% 

Jumlah  563.753   514.276   49.477  100% 

 

Tabel 2. 

Data penerimaan pajak kendaraan tahun 2019 - 2022 

Tahun 

Anggaran 

Jumlah Kendaraan  

Bermotor (Yang 

Membayar pajak) 

Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor 

Sistem Online E-

Samsat 

Sistem Samsat Drive 

Thru 

2019 -  2022 514.276 Rp 77.317.634.820 Rp 104.536.927.000 
Sumbelr : UPT Pe lnge llolaan Pe lndapatan Daelrah Gre lsik 

Jika dilihat pada tabell diatas dapat dije llaskan bahwa pajak ke lndaraan 

belrmotor melmpunyai pelranan yang sangat pe lnting dalam pelningkatan Pe lndapatan 

Asli Daelrah (PAD). Pada tabe ll pelnelrimaan pajak ke lndaraan belrmotor me llalui 

sistelm onlinel E l-Samsat dan Samsat Drivel Thru di Kabupateln Grelsik masih 

telrgolong relndah se ljumlah 514.276 unit de lngan jumlah se lluruh pelnelrimaan yaitu 

Rp. 181.854.561.820 (Total Pelnelrimaan pajak me llalui sistelm onlinel El-Samsat 

dan Samsat Drivel Thru). 

Hal ini dikare lnakan kurangnya wawasan se lrta pelmahaman masyarakat 

melngelnai prosels pelmbayaran pajak me llalui siste lm onlinel El-Samsat dan Samsat 

Drivel Thru di Kantor Samsat Gre lsik ini. Hal te lrselbut juga bisa dise lbabkan karelna 
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konelksi intelrnelt yang dapat me lnye lbabkan sistelm melnjadi elrror, selrta prosels 

pelmbayaran pajak yang me lngharuskan masyarakat untuk mellakukan pelmbayaran 

non tunai mellalui ATM maupun mobile l banking, kelmudian bukti pe lmbayaran 

telrselbut harus dibawa ke l Kantor Samsat untuk me llakukan pelngelsahan STNK. 

Seldangkan pelmbayaran me llalui Samsat Drivel Thru lelbih melmpelrmudah saat 

mellakukan pelmbayaran pajak, hanya saja pe lmbayaran te lrselbut dilakukan di luar 

Kantor Samsat. Se lhingga masyarakat le lbih melmilih mellakukan pelmbayaran 

selcara konvelnsional yaitu de lngan datang langsung ke l Kantor Samsat daripada 

mellakukan pelmbayaran me llalui sistelm onlinel El-Samsat dan Samsat Drivel Thru. 

Belrdasarkan felnomelna yang tellah diuraikan diatas me lnarik pelnulis untuk 

mellakukan pelnellitian melngelnai : “ PENGARUH EFEKTIFITAS SISTEM 

ONLINE E-SAMSAT DAN SAMSAT DRIVE THRU DALAM 

MENINGKATKAN PENDAPATAN PAJAK KENDARAAN BERMOTOR 

(STUDI PADA KANTOR SAMSAT GRESIK)”. 

 

1.2    Rumusan Masalah 

1. Apakah siste lm onlinel El-Samsat belrpelngaruh elfelktif (parsial) telrhadap 

pelndapatan pajak kelndaraan belrmotor di Kantor Samsat Grelsik ? 

2. Apakah siste lm Samsat Drivel Thru belrpelngaruh elfelktif (parsial) telrhadap 

pelndapatan pajak kelndaraan belrmotor di Kantor Samsat Grelsik ? 

3. Apakah siste lm onlinel El-Samsat dan Samsat Drivel Thru belrpelngaruh e lfelktif 

(simultan) telrhadap pelningkatan pelndapatan pajak ke lndaraan belrmotor di 

Kantor Samsat Grelsik ? 

 

1.3   Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan pokok pelrmasalahan diatas, maka tujuan pelnellitian ini adalah : 

1. Untuk melngeltahui dan melnganalisis elfelktivitas pelnggunaan sistelm onlinel El-

Samsat dalam me lningkatkan pelndapatan pajak ke lndaraan belrmotor di kantor 

samsat Grelsik. 
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2. Untuk melngeltahui dan melnganalisis elfelktivitas pelnggunaan Samsat Drivel 

thru dalam me lningkatkan pelndapatan pajak kelndaraan belrmotor di kantor 

samsat Grelsik. 

3. Untuk melngeltahui dan melnganalisis elfelktifvitas pelnggunaan siste lm onlinel El-

Samat dan Samsat Drivel thru selcara simultan te lrhadap pelningkatan 

pelndapatan pajak kelndaraan belrmotor di kantor samsat Grelsik. 

 

1.4    Manfaat Penelitian 

 
Manfaat bagi pelnulis : 

1. Melnambah wawasan dan pe lngeltahuan telntang pelningkatan pelndapatan pajak 

kelndaraan belrmotor. 

2. Melnambah wawasan dan pe lngeltahuan telntang pelngaruh sistelm onlinel El-

Samsat telrhadap pelningkatan pelndapatan pajak kelndaraan belrmotor. 

3. Melnambah wawasan dan pe lngeltahuan telntang pelngaruh Samsat Drivel Thru 

telrhadap pelningkatan pelndapatan pajak kelndaraan belrmotor. 

Manfaat bagi masyarakat : 

1. Dapat melmbelrikan manfaat selcara teloritis selbagai tolak ukur dan re lfelrelnsi 

untuk pelnellitian yang be lrkaitan telntang elfelktivitas siste lm onlinel El-Samsat 

dan Samsat Drivel Thru dalam pelningkatan pelndapatan pajak ke lndaraan 

belrmotor. 

2. Melnambah wawasan dan pe lngeltahuan telntang pelngaruh sistelm onlinel El-

Samsat telrhadap pelningkatan pelndapatan pajak kelndaraan belrmotor. 

3. Melnambah wawasan dan pe lngeltahuan telntang pelngaruh Samsat Drivel Thru 

telrhadap pelningkatan pelndapatan pajak kelndaraan belrmotor. 

 

1.5 Batasan Masalah 

 Batasan masalah digunakan untuk me lnghindari delviasi atau pelnyimpangan 

telrhadap pokok pelrmasalahan agar pe lnellitian te lrselbut dapat belrfokus, te lrarah dan 

melmpelrmudah dalam pe lmbahasan selhingga tujuan pe lnellitian dapat te lrcapai. 
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Adapun rumusan masalah yang te llah diselbut diatas, maka ada batasan masalah 

yang akan dibahas yaitu se lbagai belrikut : 

1. Melmbahas siste lm onlinel El-Samsat dapat belrpelngaruh elfelktif te lrhadap 

pelningkatan pelndapatan pajak kelndaraan belrmotor. 

2. Melmbahas sistelm Samsat Drivel Thru dapat belrpelngaruh elfelktif te lrhadap 

pelningkatan pelndapatan pajak kelndaraan belrmotor. 

3. Melmbahas gabungan keldua sistelm dapat belrpelngaruh elfelktif te lrhadap 

pelningkatan pelndapatan pajak kelndaraan belrmotor. 

4. Dalam pelnellitian ini, me lnggunakan pelndelkatan kuantitatif yaitu me lngolah 

data melnggunakan siste lm IBM SPSS Statistics velrsion 26. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


